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No lampiran : BD18-79 Nama Batuan : Dunit
Tipe Batuan : Beku

Tipe Stuktur : Masif

Klasifikasi : Streckeisen, 1967

Mikroskopis :

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kekuningan, kristalinitas holokristalin, granularitas
faneritik, relasi equigranular, bentuk mineral euhedral — anhedral, ukuran mineral 0,03 mm — 2,25 mm,
komposisi mineral berupa olivin, serpentin, piroksin dan mineral opag.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan optic mineral
(%)

Warna absorbsi colourless, relief tinggi, intensitas sedang,
tidak memiliki belahan,, pecahan rata, benduk anhedral, warna
interferensi abu-abu dan oranye, sudut gelapan 26° ukuran
mineral 0,1 — 0,9 mm

Olivin (Ol 70

Warna absorbsi colurless, relief tinggi, intensitas sedang,
belahan jelas 1 arah, pecahan tidak rata, bentuk fibrous dan
veint, warna interferensi abu-abu, sudut gelapan 15° ukuran
mineral 0,03 — 2,25 mm

Serpentin (Srp) 20

Warna absorbsi colurless, relief tinggi, intensitas sedang,
belahan jelas 1 arah, pecahan tidak rata, bentuk subhedral-
anhedral, warna interferensi oranye, sudut gelapan 12°, ukuran
mineral 1,2 mm

Piroksin (Px) 5

Warna absorbsi hitam, relief tinggi, intensitas sedang, belahan
tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk subhedral-anhedral, warna
interferensi hitam, tidak memiliki sudut gelapan, ukuran
mineral 0,1-08 mm

Mineral Opaq (Opq) 5

Foto

I - Sejajar X - Silang
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No lampiran : A27-84 Nama Batuan : Dunit
Tipe Batuan : Beku

Tipe Stuktur : Masif

Klasifikasi : Streckeisen, 1967

Mikroskopis :

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kekuningan, kristalinitas holokristalin, granularitas
faneritik, relasi equigranular, bentuk mineral euhedral — anhedral, ukuran mineral 0,03 mm — 4,45 mm,
komposisi mineral berupa olivin, serpentin, piroksin dan mineral opag.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan optic mineral
(%)

Warna absorbsi colourless, relief tinggi, intensitas sedang,
Olivin (Ol) 90 tidak memiliki belahan,, pecahan rata, benduk anhedral, warna

interferensi abu-abu dan oranye, sudut gelapan 34° ukuran
mineral 0,1 — 4,45 mm

Warna absorbsi colurless, relief tinggi, intensitas sedang,

Serpentin (Srp) 5 belahan jelas 1 arah, pecahan tidak rata, bentuk veint, warna
interferensi abu-abu, sudut gelapan 34°, ukuran mineral 0,03 —
0,2 mm
Warna absorbsi colurless, relief tinggi, intensitas sedang,
pi . belahan jelas 1 arah, pecahan tidak rata, bentuk subhedral-
iroksin (Px) 3

anhedral, warna interferensi oranye, sudut gelapan 15°, ukuran
mineral 0,7 mm

Warna absorbsi hitam, relief tinggi, intensitas sedang, belahan
tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk subhedral-anhedral, warna
interferensi hitam, tidak memiliki sudut gelapan, ukuran
mineral 0,03-01 mm

Mineral Opaq (Opq) 2

Foto

I - Sejajar X - Silang
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No lampiran  : BD18-80 Nama Batuan : Dunit
Tipe Batuan : Beku

Tipe Stuktur : Masif

Klasifikasi : Streckeisen, 1967

Mikroskopis :

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kekuningan, kristalinitas holokristalin, granularitas
faneritik, relasi equigranular, bentuk mineral euhedral — anhedral, ukuran mineral 0,03 mm — 4,45 mm,
komposisi mineral berupa olivin, serpentin, piroksin dan mineral opag

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan optic mineral
(%)

Warna absorbsi colourless, relief tinggi, intensitas sedang,
Olivin (Ol) 90 tidak memiliki belahan,, pecahan rata, benduk anhedral, warna

interferensi abu-abu dan oranye, sudut gelapan 32° ukuran
mineral 0.275 —4,45 mm

Warna absorbsi colurless, relief tinggi, intensitas sedang,
belahan jelas 1 arah, pecahan tidak rata, veint, warna
interferensi abu-abu, sudut gelapan 24°, ukuran mineral 0,03 —
3,2mm

Serpentin (Srp) 5

Warna absorbsi colurless, relief tinggi, intensitas sedang,
. . belahan jelas 1 arah, pecahan tidak rata, bentuk subhedral-
Piroksin (Px) 3 . - 0
anhedral, warna interferensi oranye, sudut gelapan 9° ukuran
mineral 0,1-0,8 mm

Warna absorbsi hitam, relief tinggi, intensitas sedang, belahan
tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk subhedral-anhedral, warna
interferensi hitam, tidak memiliki sudut gelapan, ukuran
mineral 0,1-08 mm

Mineral Opaq (Opq) 2

Foto

I - Sejajar X - Silang
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